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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari media film
animasi terhadap pemahaman isi cerita rakyat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

Riwayat Artikel
Diterima 2024-10-21
Direvisi 2024-11-04

siswa kelas 5 di SDN 2 Ombe Baru, Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat. Diterima 2024-12-19
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh siswa SDN 2 Ombe Baru tahun

pembelajaran 2023-2024, yang berjumlah 289 siswa. Dari populasi tersebut, Kata Kunci
ditetapkan 54 siswa sebagai sampel menggunakan teknik probabilitas random Film animasi,
sampling, yaitu siswa kelas 5.Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan Cerita rakyat

kuantitatif dengan desain pre-eksperimen. Alat pengumpul data yang digunakan
adalah tes yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Untuk menganalisis pengaruh media
film animasi terhadap pemahaman isi cerita rakyat, digunakan rumus perhitungan uji
t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) dari uji Independent Sample
T-Test adalah 0,014, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan ketentuan ini,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan media
film animasi dan pemahaman siswa terhadap isi cerita rakyat. Dengan demikian,
hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, teknologi informasi (TI) telah menjadi bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk di bidang pendidikan. TI tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu, tetapi juga telah mengubah secara fundamental cara orang memperoleh, memproses,
dan menyampaikan informasi. Menurut (Bintang et al., 2024; Irhas et al., 2024) teknologi
digital memainkan peran penting dalam mendukung kegiatan rutin serta proses belajar dan
penguasaan pengetahuan. Dengan perkembangan TI yang pesat, paradigma pendidikan juga
mengalami perubahan yang signifikan, terutama dalam metode pengajaran dan pembelajaran.

TI kini menjadi alat pengajaran yang efisien, menyediakan pengetahuan dan informasi
yang dibutuhkan siswa dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. TI dapat membantu
siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik, serta memungkinkan akses yang lebih
luas terhadap sumber belajar yang sebelumnya sulit dijangkau (Dewi et al., 2023). Ini
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan global. Dalam konteks ini, pendidikan tidak
lagi terbatas pada ruang kelas tradisional. Siswa kini dapat mengakses berbagai sumber belajar
melalui internet, termasuk video pembelajaran, artikel ilmiah, dan platform e-learning. Hal ini
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan menyesuaikan proses belajar dengan
gaya belajar masing-masing.

Pada dasarnua efektivitas penggunaan TI dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Temuan yang dikemukakan (Magdalena, 2024) menunjukkan bahwa
kemampuan siswa untuk belajar dipengaruhi oleh instruktur, media pembelajaran, teman
kelas, dan lingkungan belajar. Di antara unsur-unsur tersebut, media pembelajaran memiliki
peran penting karena dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih jelas dan
menarik.
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Salah satu media pembelajaran yang semakin populer adalah film animasi. Media ini
memiliki potensi yang besar untuk membuat proses pembelajaran lebih menarik dan efektif,
terutama untuk materi yang membutuhkan visualisasi yang kuat. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan animasi dalam pengajaran meningkatkan perhatian siswa
dibandingkan metode tradisional (Khairani & Saskiawati, 2024). Siswa yang belajar dengan
animasi menunjukkan hasil belajar yang lebih baik karena animasi dapat menggabungkan
elemen visual dan audio secara harmonis, menciptakan pengalaman belajar yang lebih
mendalam(Anggraeni et al., 2021). Pada aspek penggunaan elemen audiovisual dalam animasi,
menunjukkan bahwa informasi yang cenderung lebih mudah diingat dibandingkan informasi
yang disajikan secara verbal atau tertulis (Tendrita et al., 2024). Ini berarti penggunaan film
animasi dapat meningkatkan retensi informasi di kalangan siswa. Dengan akses yang semakin
mudah ke film animasi melalui berbagai platform online seperti YouTube dan situs pendidikan
lainnya, guru dapat memanfaatkan sumber daya ini untuk mengintegrasikan animasi ke dalam
pembelajaran.

Film animasi menawarkan berbagai keunggulan dalam pendidikan. Pertama, animasi
dapat membantu menjelaskan konsep-konsep kompleks dengan cara yang sederhana dan
mudah dipahami. Misalnya, dalam pelajaran sains, animasi dapat digunakan untuk
menggambarkan proses biologi atau fisik yang sulit dijelaskan melalui teks atau gambar
statistik (Annisa et al., 2023). Kedua, animasi menarik perhatian siswa dan membuat mereka
lebih terlibat dalam proses pembelajaran, yang penting untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa (Wijayanti & Wathon, 2020). Ketiga, film animasi yang menggabungkan elemen visual dan
audio, sehingga mendukung berbagai gaya belajar siswa, memungkinkan lebih banyak siswa
terlibat dengan materi pelajaran(Anggraeni et al., 2021).

Penggunaan film animasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk
materi cerita rakyat, dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan bercerita siswa.
Penelitian oleh (Oktavia & Jupri, 2022) menunjukkan bahwa media film kartun dapat
meningkatkan keterampilan menyimak cerita pada sekolah dasar. Hasil penelitian
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara keterampilan menyimak siswa yang
menggunakan media film kartun dengan mereka yang menggunakan buku teks. Penelitian oleh
(Sae & Radia, 2023) juga menemukan bahwa film animasi tidak hanya menarik minat belajar
anak tetapi juga membantu mereka mengembangkan kemampuan bahasa dasar melalui cerita
yang menarik.

Meskipun penggunaan film animasi dalam pembelajaran memiliki banyak manfaat,
terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan oleh para pendidik. Salah satunya adalah
pemilihan konten animasi yang sesuai dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran. Tidak
semua film animasi cocok sebagai media pembelajaran, sehingga guru perlu menyelaraskan
dalam memilih konten yang relevan dengan materi terbuka. Selain itu, durasi film animasi juga
harus diperhatikan agar tidak mengganggu alokasi waktu pembelajaran lainnya. Terlalu lama
menonton film bisa membuat siswa kehilangan fokus atau merasa bosan jika tidak diimbangi
dengan aktivitas lain seperti diskusi atau tanya jawab setelah menonton.

Film animasi sebagai media pembelajaran menawarkan potensi besar untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan mendorong keterlibatan aktif
mereka dalam proses belajar. Oleh karena itu, pada penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi keefiktifan film animasi dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi
cerita rakyat dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada siswa kelas V SDN 2
Ombe Baru Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat. Diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat memberikan wawasan baru mengenai penerapan teknologi modern dalam pendidikan
serta kontribusinya terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada materi cerita rakyat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada proses
pengumpulan data, analisis, dan interpretasi temuan untuk menarik kesimpulan dan
keputusan. Menurut Santoso (2021), pendekatan kuantitatif melibatkan pengukuran variabel
yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka. Dalam konteks ini, penelitian ini mengadopsi jenis
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penelitian Pre Eksperimen, yang diartikan oleh (Sugiyono 2021) sebagai eksperimen yang
belum sepenuhnya terkontrol.

Penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest, di mana variabel terikat
diukur melalui uji pendahuluan (pretest) sebelum perlakuan, diikuti dengan perlakuan atau
stimulus, kemudian diakhiri dengan pengukuran hasil (posttest). Peneliti mengembangkan
hipotesis kausal untuk menentukan hubungan antara variabel bebas dan terikat.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Tes

Tes digunakan untuk mengukur pengetahuan atau keterampilan siswa setelah proses
pembelajaran. Arikunto (2016) menjelaskan bahwa tes merupakan serangkaian pertanyaan
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan individu atau kelompok setelah perlakuan,
dalam hal ini menggunakan media film animasi.

Observasi

Peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung dengan
media film animasi. Observasi ini mencakup tujuh pernyataan yang menggambarkan respon
dan hasil pembelajaran Bahasa Indonesia.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi dari catatan, transkrip, dan
sumber lain terkait pemahaman materi cerita rakyat melalui media film animasi. Suharsimi
(2020) menekankan pentingnya dokumentasi dalam melengkapi data penelitian.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk mengevaluasi pengaruh media film animasi
terhadap hasil belajar siswa. Hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapan media film animasi,
sedangkan hipotesis alternatif (H1) menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan media film animasi dalam pembelajaran di SDN 2 Ombe Baru telah
menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Dalam
konteks pendidikan, penggunaan media yang menarik dan interaktif seperti film animasi
sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan -efektif.
Pembahasan ini akan menguraikan lebih dalam tentang penerapan media film animasi, hasil
belajar siswa, serta pengaruhnya terhadap pemahaman isi cerita rakyat.

Penerapan media film animasi

Media film animasi memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah dasar. Dalam penelitian ini, penerapan media film animasi dilakukan dengan
langkah-langkah yang sistematis, mulai dari pemilihan film yang sesuai dengan kurikulum
hingga penyampaian materi yang melibatkan frasa imperatif dan interogatif. Hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya menonton, tetapi juga memahami dan dapat
berinteraksi dengan materi yang disampaikan.

Film animasi dipilih karena kemampuannya untuk menyajikan informasi secara visual
dan auditori, yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang sulit. Dalam
konteks pembelajaran Bahasa Jakarta, film animasi dapat menghidupkan cerita rakyat dengan
cara yang menarik, sehingga siswa lebih mudah terlibat secara emosional dengan materi
pelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media animasi dapat meningkatkan
minat belajar siswa hingga 92,53% (Fitroh, 2022) dan juga memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar siswa (Susanti & Zaitun, 2024).

Selain ity, film animasi dapat digunakan untuk mengajarkan berbagai bahasa, termasuk
bahasa Inggris dan bahasa daerah. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar bahasa secara
teoritis tetapi juga melalui konteks yang nyata dan menarik. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran konstruktivis yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses
belajar (Wulandari & Wulandari, 2024).
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Templat ini dirancang agar afiliasi penulis tidak diulang setiap kali untuk beberapa
penulis dengan afiliasi yang sama. Harap buat afiliasi Anda sesingkat mungkin (misalnya,
jangan bedakan antara departemen dalam organisasi yang sama). Templat ini dirancang untuk
dua afiliasi.

Hasil belajar siswa Kelas VA (Kelas kontrol) dan Kelas VB (Kelas eksperimen)

Hasil belajar siswa di kelas VA (kelas kontrol) dan kelas VB (kelas eksperimen)
memberikan gambaran jelas tentang efektivitas penggunaan media film animasi. Pada kelas
kontrol, hanya 48,15% siswa yang berhasil menyelesaikan pretest, sementara pada posttest
terdapat peningkatan menjadi 59,25%. Meskipun ada peningkatan, angka tersebut masih
menunjukkan bahwa capaian pembelajaran di kelas kontrol belum memuaskan.

Sebaliknya, kelas eksperimen menunjukkan hasil yang jauh lebih baik. Pada pretest,
51,8% siswa memperoleh nilai tuntas; namun setelah perlakuan menggunakan media film
animasi pada posttest, 89% siswa berhasil mencapai nilai tuntas. Peningkatan signifikan ini
menunjukkan bahwa penggunaan media film animasi tidak hanya meningkatkan minat siswa
tetapi juga berkontribusi pada pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.

Perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen mengindikasikan
bahwa metode pengajaran tradisional mungkin tidak cukup efektif untuk memfasilitasi
pemahaman konsep-konsep baru di kalangan siswa. Dalam konteks pendidikan saat ini yang
semakin menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar mengajar,
penggunaan media interaktif seperti film animasi menjadi sangat relevan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Nurdin & Agustin, 2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran film
animasi dapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia secara
signifikan.

Pengaruh media film animasi terhadap pemahaman isi cerita rakyat

Salah satu fokus utama penelitian ini adalah pengaruh media film animasi terhadap
pemahaman isi cerita rakyat pada mata pelajaran Bahasa Jakarta di kelas 5 SDN 2 Ombe Baru.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan media film animasi memiliki dampak
signifikan terhadap pemahaman siswa mengenai materi cerita rakyat.

Uji "t" yang dilakukan menghasilkan t hitung sebesar 2,545, melebihi t tabel sebesar
2,060 pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (H1)
diterima dan (HO) ditolak. Dengan kata lain, terdapat perbedaan signifikan dalam hasil belajar
antara siswa yang menggunakan media film animasi dan siswa yang tidak menggunakan media
film animasi.

Penggunaan media film animasi dalam pembelajaran cerita rakyat memungkinkan siswa
untuk lebih mudah memahami konteks dan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam cerita
tersebut. Visualisasi cerita melalui animasi membantu siswa membayangkan situasi dan
karakter dengan lebih jelas dibandingkan hanya membaca teks. Ini penting karena
pemahaman kontekstual sering kali menjadi tantangan bagi siswa ketika berhadapan dengan
materi pelajaran berbasis teks.

Selain ituy, film animasi juga dapat memperkaya pengalaman belajar dengan menyajikan
elemen-elemen audiovisual yang menarik. Hal ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih
menyenangkan tetapi juga membantu menginternalisasi informasi dengan cara yang lebih
efektif. Ketika siswa terlibat secara emosional dengan materi ajar melalui karakter dan alur
cerita yang mereka nikmati, mereka cenderung lebih mudah mengingat informasi tersebut.

Pengalaman belajar yang menyenangkan ini sejalan dengan teori motivasi belajar yang
menyatakan bahwa pengalaman positif dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
intrinsik siswa untuk belajar lebih lanjut (Oktaviani, 2024). Dengan demikian, penerapan
media film animasi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pengajaran tetapi juga sebagai
stimulan bagi perkembangan minat dan motivasi belajar siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media film animasi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas 5 SDN 2 Ombe Baru sangat efektif. Penggunaan film animasi yang
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sesuai dengan kurikulum terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa dan
mempermudah pemahaman materi pelajaran. Siswa tidak hanya terlibat secara pasif, tetapi
juga aktif berinteraksi dengan materi yang disampaikan.

Perbandingan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan
bahwa penggunaan media film animasi sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Di kelas kontrol, hanya 48,15% siswa yang berhasil menyelesaikan pretest, sementara pada
posttest terdapat peningkatan menjadi 59,25%. Sebaliknya, di kelas eksperimen, 51,8% siswa
memperoleh nilai tuntas pada pretest; setelah penerapan media film animasi, 89% siswa
berhasil mencapai nilai tuntas pada posttest. Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan
bahwa media film animasi tidak hanya meningkatkan minat siswa tetapi juga berkontribusi
pada pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan media film animasi memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman isi cerita rakyat dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Uji hipotesis yang dilakukan menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,545,
melebihi t tabel sebesar 2,060 pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan dalam hasil belajar antara siswa yang menggunakan media film animasi dan mereka
yang tidak. Dengan demikian, media film animasi terbukti efektif dalam membantu siswa
memahami konteks dan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam cerita rakyat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media film animasi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 2 Ombe Baru tidak hanya meningkatkan hasil belajar
tetapi juga meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar.
Penggunaan media ini memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami materi pelajaran
serta memperkaya pengalaman belajar melalui elemen-elemen audiovisual yang menarik.
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